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ABSTRAK
Keausan merupakan salah satu fenomena yang mempunyai peranan penting
terhadap umur pemakaian dari komponen permesinan. Keausan, dalam ilmu
perancangan teknik, perlu sekali untuk dipertimbangkan karena ada kaitannya dengan
hilangnya material. Perancangan teknik yang baik dari komponen permesinan akan
mengurangi keausan, mengurangi hilangnya energi, dan memperpanjang umur
pemakaian. Sedikitnya ada tiga jenis keausan: mechanical, chemical dan thermal.
Sistem kontak sliding dalam Tribometer, yaitu pengujian “pin-on-disc” yang merupakan
salah satu contoh jenis keausan mekanik. Pin-on-disc adalah salah satu Tribometer yang
sering digunakan untuk prediksi keausan tetapi diperlukan pengujian, waktu dan biaya
yang relatif tidak sedikit. Oleh karena itu, sangat perlu untuk prediksi keausan dengan
metode lain, antara lain metode analitik maupun metode elemen hingga.
Prediksi keausan dengan metode analitik menggunakan model keausan Archard,
model keausan Sarkar dan GIWM (Global incremental wear model) oleh Hegadekatte,
sedangkan untuk metode elemen hingga menggunakan prediksi keausan Podra dengan
model dua dimensi (2D) dan Hegadekatte dengan model tiga dimensi (3D). Pada
penelitian ini ditunjukkan hasil perbandingan antara metode analitik dan metode elemen
hingga dalam prediksi keausan. Hasil menunjukkan perbandingan GIWM Hegadekatte
dengan GIWM Present terdapat perbedaan rata-rata sekitar 15,36%, perbandingan
antara FEM Hegadekatte dengan FEM Present terdapat perbedaan rata-rata sekitar
2,69% dan perbandingan antara GIWM Present dengan FEM present terdapat perbedaan
rata-rata sekitar 6,58%.
Kata kunci: model keausan, pin-on-disc, metode analitik, metode elemen hingga.
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ABSTRACT
Wear is one of the phenomena which plays important role in the life time
designing of the mechanical component. Wear, in engineering design, should be
considered due to its relation in material loss. The better engineering design of the
mechanical component will reduce wear, results the lower energy loss, and prolong the
component life time. There are three types of wear: mechanical, chemical and thermal.
Sliding contact system in tribometer, i.e. pin-on-disc test, is one of the examples of the
mechanical wear. Pin-on-disc is one of the most popular tribometer to conduct an
experiment in wear prediction but this experimental research requires a large number
of experiments, time and costs. Therefore, finite element and analytical solution should
be the more commonly used approach to predict the wear behavior of a pair of
materials.
The prediction of wear by analytical solution approach has been used by Archard,
Sarkar and GIWM (Global incremental wear model) by Hegadekatte, while finite
element approach has been studied by Podra for 2D analysis and Hegadekatte for 3D
analysis. This research reports the comparison between the analytical and finite
element approach in predicting wear. The results show that there is 15.36% deviation
between GIWM developed by Hegadekatte and present GIWM developed by the author,
2.69% deviation between FEM developed by Hegadekatte and present FEM developed
by the author and 6.58% between present GIWM developed by the author and present
FEM developed by the author.
Keywords: wear modeling, pin on disc, analytical model, finite element
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dhw Tinggi keausan yang sangat kecil [µm]
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